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“TETAPI kali ini lain, Ayah, kali ini ia

tidak berbuat sebagai pemimpin pengawal

Tanah ini.”

Ki Argapati mengerutkan keningnya.

Dengan ragu-ragu ia bertanya, “Lalu

apakah yang dilakukannya?”

Pandan Wangi tidak dapat menjawab

pertanyaan itu. Tetapi sikapnya semakin

gelisah.

“Sebaiknya Ayah memanggil Wrahasta

untuk mendengarkan keterangan dari-

padanya sekarang.” “Ia akan datang

sendiri, Wangi.”

“Tetapi,”kata-kata Pandan Wangi terpo-

tong. Kini kegelisahannya sudah memu-

ncak sampai ke ubun-ubunnya. Namun

ayahnya seolah-olah acuh tak acuh saja

mendengar keterangannya.

“Beristirahatlah,” berkata ayah kemu-

dian, “Kau terlampau lelah, sehingga kau

mudah sekali menjadi bingung. Tidak ada

yang perlu diragukan lagi pada para pen-

gawal yang kini berada di daerah bambu ori

ini. Mereka yang tidak setia pada umumnya

telah lari lebih dahulu. Mereka yang ke-

takutan pun sudah menyingkir. Sebaiknya

kita tidak menyakiti hati mereka yang kini

berada di sini.”

“Oh,”Pandan Wangi berdesah.

Perlahan-lahan ia berkata, “Yang mengge-

lisahkan aku adalah obat yang dibawa oleh

anak muda itu, Ayah. Kalau obat itu tidak

sampai kepada Ayah, maka semua harapan

akan menjadi sia-sia.”

“Aku rasa tidak akan ada seorang pun

yang tidak menghendaki demikian, Wangi.

Sekali lagi aku menyatakan kepercayaanku

kepada para pemimpin pengawal. Kepada

Samekta, Kerti, Wrahasta, dan yang lain-

lain. Mereka pasti akan berbuat sebaik-

baiknya untuk kepentingan kita bersama.”

Pandan Wangi menjadi pening menden-

gar jawaban ayahnya. Seolah-olah ia menja-

di putus-asa. Terbayang di rongga matanya,

Wrahasta yang bertubuh raksasa itu berbu-

at tanpa dapat dihalangi lagi untuk

melepaskan perasaan cemburunya terha-

dap Gupita. Namun Pandan Wangi pun

mencemaskan nasib ayahnya, dan nasib

Tanah ini. Kalau Gupita terpaksa melawan,

maka keadaan akan menjadi semakin ka-

lut, karena Pandan Wangi tahu benar,

kekuatan yang tersimpan di dalam diri

gembala bercambuk itu.

Dalam pada itu, di arena, Wrahasta se-

makin lama menjadi semakin marah. Ia su-

dah hampir menjadi lupa diri karena ia ti-

dak segera dapat mengalahkan lawannya.

Bahkan semakin lama Gupita itu rasa-

rasanya menjadi semakin lincah. Cambuk

Wrahasta yang semakin cepat bergetar, se-

makin sering meledak-ledak, tidak juga da-

pat melukai lawannya. Dengan demikian

maka harga diri raksasa itu telah tersing-

gung karenanya, apalagi di hadapan para

pengawal bawahannya.    (Bersambung)-g
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Puasa dan Semangat Berbagi
BERBAGAI ak-

tivitas sosial

menghiasi media

massa kita, baik

cetak maupun dar-

ing. Salah satunya

berita penyandang

difabel berhasil

menyumbangkan

1.000 masker dan

alat pelindung diri

(APD) karya mere-

ka sendiri (www.-

krjogja.com, 6/5/-

2020). Apa yang

dilakukan pe-

nyandang difabel

itu dikategorikan

sebagai bentuk fi-

lantropi atau cinta kasih kepada

sesama. Terkait itu, adakah nilai-ni-

lai filantropi dalam ibadah puasa ki-

ta di bulan Ramadan ini?

Terhadap pertanyaan itu, penulis

menjawabnya: ada. Dalam surat Al

Baqarah ayat 184, Allah SWT meme-

rintahkan bagi orang yang berat

menjalankan ibadah puasa, dirinya

wajib membayar fidyah, yaitu mem-

beri makan seorang miskin. Namun,

bagi siapa yang dengan kerelaan

hati menjalankan ibadah puasa, ma-

ka itu lebih baik baginya. Di akhir

ayat itu, Allah SWT. menegaskan,

“dan puasamu itu lebih baik bagimu

jika kamu mengetahui.”

Dari ayat surat Al Baqarah itu, ki-

ta dapati hikmah bahwa Allah SWT

mengajarkan kita untuk memiliki

rasa cinta kasih kepada sesama, ter-

utama di bulan Ramadan. Lewat

ibadah membayar fidyah dan zakat,

Allah SWT mendidik diri kita, umat

Islam, untuk memiliki semangat

berbagi dan kepedulian terhadap

sesama. Terlebih lagi saat pandemi

Covid-19 sekarang, tak sedikit ma-

syarakat yang mengalami kesulitan

ekonomi guna memenuhi kebutuhan

sehari-hari.

Lewat kegiatan Dompet KR Covid-

19, misalnya, KR

telah ikut berpar-

tisipasi aktif dalam

membantu mereka

yang terdampak

akibat pandemi

Covid-19. Demikian

pula dengan UAD

Peduli yang meng-

galang donasi uang

dan beras dari para

dosen dan

karyawan UAD.

Sebagian donasi

uang itu disisihkan

untuk pembelian

APD bagi tenaga

medis sebagai gar-

da terdepan mela-

wan Covid-19 dan sebagian lainnya

diwujudkan dalam bentuk sembako.

Semangat berbagi dari para pem-

baca KR, dosen dan karyawan UAD,

serta instansi lainnya, patut diacun-

gi jempol. Mereka telah mewujud-

kan cinta kasih kepada sesama

kepada yang membutuhkan. Surat

Al Balad ayat 11 mengibaratkan,

para donatur itu menempuh ’jalan

mendaki’. Apa itu jalan mendaki?

”Yaitu memerdekakan budak atau

memberi makan pada hari kelapar-

an. Kepada anak yatim yang mem-

punyai hubungan kerabat.” (ayat 13-

15).

Akhir kata, di dalam ibadah puasa

Ramadan ini tersimpan daya cinta

kasih kepada sesama atau filantropi

kepada mereka yang terdampak

pandemi Covid-19. Harapannya,

daya cinta kasih kepada sesama tadi

tetap diteruskan di bulan-bulan

berikutnya. Di bulan Ramadan kita

kenal fidyah dan zakat fitrah, maka

selain bulan Ramadan kita kenal

sedekah, infak, wakaf, dan zakat

mal. Semoga kita menjadi orang

bertakwa setelah berbagi cinta kasih

kepada sesama. Amin... ❑-o

Sudaryanto MPd, Dosen PBSI

FKIP Universitas Ahmad Dahlan.

Oleh Sudaryanto MPd

Bantuan ini diharapkan

mampu meringankan be-

ban warga akibatnya ter-

ganggunya mata pencahari-

an masyarakat. “Melalui

program ini diharapkan da-

pat meminimalisir dampak

sosial ekonomi akibat Co-

vid-19. Bantuan ini kami

bagikan melalui 17 satgas

MWCNU se Kabupaten

Bantul. Bantuan sudah ka-

mi distribusikan sejak April

lalu dan pertengahan Ra-

madan ini adalah tahap ke-

dua,” ujar Ketua Satgas NU

Bantul Peduli, Imam Muh-

sin kepada KR saat distri-

busi bantuan di Kantor PC-

NU Bantul, baru-baru ini.

Imam menambahkan,

Satgas NU Bantul juga

membagikan masker gratis

beserta hand sanitizer se-

cara langsung di jalan pro-

tokol Bantul. Edukasi pen-

cegahan penyebaran covid

juga dilakukan melalui pon-

dok pesantren, madrasah

diniyah, masjid, mushola

dan konten di media sosial.

Literasi digital terkait pand-

uan ibadah selama masa

pandemi juga menjadi fokus

edukasi pencegahan Covid-

19.

Sedang distribusi bantu-

an tahap II dilaksanakan

pada Sabtu-Minggu (9-10/5)

melalui pembagian paket

sembako dengan melibat-

kan seluruh Badan Otonom

dan Lembaga di bawah PC-

NU Bantul. Bantuan terse-

but kemudian dibagikan

kepada masyarakat ter-

dampak melalui 17 MWC-

NU se-Kabupaten Bantul

sesuai klaster penerima

manfaat. “Kami membagi

bantuan sembako menjadi

dua klaster penerima man-

faat. Klaster warga kurang

mampu, buruh harian, kor-

ban PHK dan klaster guru

ngaji, kaum rois yang ter-

dampak secara sosial ekono-

mi serta tidak mendapat-

kan jaminan sosial dari

Pemerintah,” tambah

Achmad Rois Wizda, Wakil

Sekretaris PCNU Bantul.

Rois menambahkan, pro-

gram ini terlaksana berkat

kerja sama dengan berbagai

pihak dan donatur. Bantu-

an sembako akan di-

laksanakan secara periodik

setiap bulan sampai dengan

masa pandemi covid ber-

akhir.

Satgas NU Bantul Peduli

Covid-19 juga melakukan

penyemprotan disinfektan di

fasilitas umum yang dilak-

sanakan setiap pekan serta

terlibat dalam tim penguru-

san jenazah covid yang be-

kerjasama dengan BPBD

Kabupaten Bantul.  (Fie)-o

PCNU Bantul Bagikan 3.350 Paket Sembako

KR-Istimewa

Pembagian sembako secara simbolis.

BANTUL (KR) - Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Kabupaten

Bantul melalui Satgas NU Bantul Peduli Covid-19 membagikan ban-

tuan paket sembako bagi masyarakat terdampak. Totalnya sudah

mencapai 3.350 paket sembako. Selain itu juga membagikan ribuan

masker serta hand sanitizer kepada masyarakat yang tersebar di 17

Kecamatan di Kabupaten Bantul. 
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7485737. Jogja International Hospital (JIH) 4463535. PKU Muhammadiyah Bantul  367437, 368238, 368587. Sa-

kina Idaman  582039. Permata Husada 441212, 441313. Damkar Kota Yogya : 587101
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Bp. Mikhael Ragatian Talanta Putra, Tegalrejo, Yogyakarta

Meninggal dunia 8 Mei 2020, pukul: 11.35 WIB. Hari

Pasarannya Jumat Wage (15 Pasa 1953 Wawu).7(Tujuh)

harinya: Kamis Kliwon: 14 Mei 2020M (21 Pasa 1953

Wawu).40(empat puluh) Harinya: Selasa Pon 16 Juni

2020M (24 Sawal 1953 Wawu). 100(seratus) Harinya:

Sabtu Pon 15 Agustus 2020 M (25 Besar 1953 Wawu).

1(satu) Tahunnya: Senin Pahing: 26 April 2021M (14

Pasa 1954 Jimakir). 2(dua) Tahunnya: Ahad Pon 17 April

2022M (15 Pasa 1955 Alip). 1000(seribu) Harinya: Rabu

Pon: 1 Januari 2023 M (10 Rejeb 1956 Ehe). 
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* Keberangkatan KA tujuan tertentu off* Penerbangan tujuan tertentu off.


